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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, 
karunia, dan anugerah-Nya sehingga buku yang berjudul Teknologi 
Informasi dan Komunikasi: Konsep, Pemanfaatan, dan Inovasi di Era 
Digital dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah satu 
upaya untuk memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya literatur 
mengenai perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang 
semakin pesat serta pengaruhnya terhadap berbagai aspek kehidupan di 
era digital. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 
perubahan yang sangat mendasar dalam cara manusia memperoleh 
informasi, berkomunikasi, bekerja, belajar, berbisnis, dan berinteraksi. 
Transformasi digital telah mendorong lahirnya berbagai inovasi yang tidak 
hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi juga mengubah 
model pelayanan, tata kelola organisasi, serta pola kehidupan masyarakat 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif 
mengenai konsep, pemanfaatan, dan inovasi teknologi informasi dan 
komunikasi menjadi kebutuhan penting bagi dunia pendidikan, 
pemerintahan, industri, maupun masyarakat luas. 

Buku ini disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan berbagai 
konsep dasar teknologi informasi dan komunikasi, perkembangan 
infrastruktur digital, sistem informasi, komunikasi berbasis teknologi, serta 
penerapan berbagai inovasi digital dalam berbagai sektor. Pembahasan juga 
mencakup transformasi digital dalam dunia pendidikan, bisnis, 
pemerintahan, kesehatan, industri kreatif, dan pelayanan publik, sehingga 
pembaca memperoleh gambaran yang utuh mengenai peran strategis TIK 
dalam mendukung pembangunan dan peningkatan daya saing. 
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BAB 1 
 
 

KONSEP DASAR TEKNOLOGI  
INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

 
A. PENGERTIAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 

Perkembangan teknologi digital tidak hanya menghadirkan berbagai 
perangkat baru, tetapi juga mengubah secara mendasar cara manusia 
memproduksi, menyebarkan, dan memaknai informasi. Dalam kehidupan 
modern yang ditandai oleh konektivitas global dan arus data yang cepat, 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi infrastruktur utama yang 
memengaruhi cara kita berinteraksi, bekerja, belajar, dan mengambil 
keputusan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai TIK tidak cukup hanya 
melihatnya sebagai alat teknis, tetapi perlu dipahami sebagai sistem yang 
melibatkan teknologi, manusia, dan proses sosial yang saling berhubungan. 

Secara tradisional, TIK sering didefinisikan secara teknis sebagai 
kombinasi perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan 
jaringan komunikasi yang digunakan untuk mengolah dan mentransmisikan 
data. Pendekatan ini menekankan aspek infrastruktur dan fungsionalitas 
teknologi. Namun, perkembangan kajian komunikasi dan sistem informasi 
menunjukkan bahwa definisi tersebut belum memadai untuk menjelaskan 
dampak sosial dan strategis TIK. Dalam kajian komunikasi, McQuail (2010) 
menjelaskan bahwa teknologi komunikasi berperan dalam sistem sosial 
yang memengaruhi produksi dan konsumsi pesan. Sementara itu, Rogers 
(2003) melalui teori difusi inovasi menekankan bahwa teknologi 
mempercepat penyebaran gagasan melalui proses adopsi sosial. Kedua 
pandangan ini menunjukkan bahwa TIK bukan sekadar media atau 
perangkat, tetapi juga penggerak perubahan sosial dalam masyarakat. 

Berdasarkan sintesis berbagai pandangan tersebut, Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) dapat didefinisikan sebagai sistem sosioteknis terpadu 
yang menggabungkan teknologi, manusia, dan proses sosial untuk 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta mentransformasikan data 
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BAB 2  
 
 

INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI INFORMASI 
 

A. PERANGKAT KERAS (HARDWARE) 
Semua teknologi digital berakar pada lapisan paling dasar: perangkat 

keras. Dari ponsel cerdas hingga pusat data, setiap aktivitas komputasi 
bergantung pada kemampuan fisik hardware dalam mengolah sinyal 
menjadi informasi. Dalam pendekatan layered computing architecture, 
perangkat keras menempati lapisan fisik yang menyediakan kapasitas 
komputasi dasar bagi seluruh sistem digital. Dalam kerangka enterprise 
architecture, hardware berada pada technology infrastructure layer yang 
menopang operasi perangkat lunak, jaringan, serta layanan digital 
organisasi. Dengan demikian, hardware tidak dipahami sekadar sebagai 
kumpulan komponen elektronik, melainkan sebagai infrastruktur 
komputasional yang memungkinkan berlangsungnya siklus transformasi 
data menjadi informasi dan pengetahuan (Laudon & Laudon, 2019). 

Fungsi perangkat keras dapat dijelaskan melalui empat tahap utama: 
input, process, output, dan storage. Model ini dikenal sebagai data 
processing cycle (Stallings, 2018). Keempat fungsi tersebut 
merepresentasikan arsitektur logis sistem komputasi yang bekerja secara 
terintegrasi. Melalui mekanisme ini, sistem menerima data dari lingkungan, 
mentransformasikannya menjadi informasi bermakna, menyajikannya 
kembali kepada pengguna, serta menyimpannya untuk pemanfaatan 
lanjutan. Dengan demikian, hardware berperan sebagai fondasi material 
bagi berlangsungnya proses penciptaan nilai dalam ekosistem digital 
modern. 

 
1. Perangkat Input: Konversi Realitas ke Representasi Digital 

Perangkat input merupakan titik awal interaksi antara lingkungan 
eksternal dan sistem komputasi. Fungsinya adalah menerima data serta 
instruksi, kemudian mengonversinya ke dalam bentuk representasi digital 
yang dapat diproses oleh mesin. Proses ini mencakup transformasi teks, 
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BAB 3 
 
 

SISTEM INFORMASI 
 

A. KONSEP DAN JENIS SISTEM INFORMASI 
Sistem informasi (SI) pada dasarnya merupakan suatu sistem 

terintegrasi yang menggabungkan manusia, data, proses, dan teknologi 
untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta mendistribusikan 
informasi guna mendukung operasional, manajemen, dan pengambilan 
keputusan dalam organisasi. Sistem ini tidak semata-mata berbasis 
komputer, tetapi juga mencakup prosedur kerja, struktur organisasi, serta 
peran manusia sebagai bagian dari mekanisme pengelolaan informasi. 
Dengan demikian, sistem informasi tidak dapat dipahami hanya sebagai 
artefak teknologi, melainkan sebagai konstruksi institusional yang 
membentuk cara organisasi memproduksi, mendistribusikan, dan 
memanfaatkan pengetahuan dalam mencapai tujuan strategisnya. 

Sejumlah ahli memperkaya pemahaman konseptual mengenai sistem 
informasi. Gelinas dan Dull (2010) mendefinisikan sistem informasi sebagai 
sistem buatan manusia yang terdiri atas komponen berbasis komputer dan 
komponen manual yang terintegrasi untuk mengumpulkan, menyimpan, 
serta mengelola data guna menghasilkan informasi bagi penggunanya. 
O’Brien dan Marakas (2011) menekankan bahwa sistem informasi 
merupakan kombinasi terorganisasi dari manusia, perangkat keras, 
perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang bekerja 
bersama untuk mentransformasikan data menjadi informasi.  

Sementara itu, Laudon dan Laudon (2019) melihat sistem informasi 
sebagai sekumpulan komponen yang saling berinteraksi untuk mendukung 
pengambilan keputusan, koordinasi, dan pengendalian dalam organisasi. 
Ketiga perspektif tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi memiliki 
karakter integratif, transformasional (mengubah data menjadi informasi), 
dan teleologis yakni dirancang untuk mencapai tujuan organisasi tertentu. 
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BAB 4 
 
 

INTERNET DAN KOMUNIKASI DIGITAL 
 

A. KONSEP DAN PROTOKOL INTERNET 
Internet tidak sekadar merupakan kumpulan jaringan yang saling 

terhubung, melainkan sebuah arsitektur komunikasi global yang dirancang 
secara modular dan evolutif. Fondasi arsitektur tersebut dikenal sebagai 
model TCP/IP, yang membagi fungsi komunikasi ke dalam empat lapisan 
utama: link, Internet, transport, dan aplikasi (Kurose & Ross, 2021; 
Tanenbaum & Wetherall, 2011). Pembagian berlapis ini bukan hanya 
klasifikasi teknis, tetapi strategi desain sistem yang memungkinkan 
pemisahan tanggung jawab (separation of concerns) pada setiap tingkat 
abstraksi. Dengan pendekatan tersebut, inovasi pada satu lapisan tidak 
mengharuskan perubahan menyeluruh pada keseluruhan sistem. Inilah 
yang menjadikan Internet mampu berevolusi secara bertahap tanpa 
kehilangan interoperabilitas global. 

Untuk memahami bagaimana desain arsitektural tersebut bekerja 
dalam praktik, pembahasan dapat dimulai dari protokol inti yang 
membentuk kerangka komunikasi Internet, yaitu TCP dan IP. 
1. TCP/IP 

Sebagai fondasi komunikasi Internet, TCP/IP (Transmission Control 
Protocol/Internet Protocol) mengatur mekanisme pengiriman dan 
penerimaan data antar jaringan. Pada lapisan Internet, Internet Protocol (IP) 
bertanggung jawab atas pengalamatan logis dan perutean paket data antar 
jaringan (Postel, 1981a – RFC 791). IP bersifat connectionless dan 
menerapkan prinsip best-effort delivery, yang berarti protokol ini tidak 
menjamin bahwa paket akan tiba secara utuh maupun dalam urutan yang 
benar. Desain ini memberikan fleksibilitas tinggi dalam proses perutean, 
karena jaringan inti tidak dibebani tanggung jawab memastikan reliabilitas 
transmisi. 
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BAB 5  
 
 

KEAMANAN INFORMASI DAN PRIVASI 
 

A. ANCAMAN DAN RISIKO KEAMANAN INFORMASI 
Keamanan informasi merupakan disiplin yang berfokus pada 

perlindungan aset informasi dari akses, penggunaan, pengungkapan, 
modifikasi, atau penghancuran yang tidak sah. Secara konseptual, disiplin 
ini berlandaskan pada prinsip Confidentiality, Integrity, dan Availability (CIA 
Triad) sebagai fondasi normatif dalam perancangan kontrol keamanan 
(Whitman & Mattord, 2022; Stallings & Brown, 2018). Namun, dalam 
praktik modern, keamanan informasi tidak lagi dipahami sebagai sekadar 
penerapan teknologi proteksi, melainkan sebagai bagian integral dari 
manajemen risiko organisasi. 

Kerangka kerja seperti NIST Cybersecurity Framework menekankan lima 
fungsi utama Identify, Protect, Detect, Respond, dan Recover yang 
membentuk siklus hidup pengelolaan risiko keamanan (NIST, 2018). Seiring 
meningkatnya transformasi digital, komputasi awan, Internet of Things (IoT), 
dan integrasi lintas organisasi, attack surface berkembang secara signifikan 
(Kurose & Ross, 2021). ENISA (2023) menegaskan bahwa ancaman modern 
bersifat multi-vektor dan terkoordinasi, menggabungkan eksploitasi teknis 
dan kelemahan manusia dalam satu rangkaian serangan terstruktur. 

 
1. Model Risiko: Dari Konseptual ke Kuantitatif 

Secara formal, risiko keamanan dapat dirumuskan sebagai: 
 

Risk = Likelihood × Impact 
 
Risiko muncul ketika ancaman mampu mengeksploitasi kerentanan dan 

menghasilkan dampak terhadap aset organisasi. Dalam pendekatan 
kuantitatif klasik, digunakan model: 
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BAB 6 
 
 

PEMANFAATAN TIK  
PADA BERBAGAI SEKTOR 

 
A. TIK DALAM PEMERINTAHAN (E-GOVERNMENT) 

Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
pemerintahan, yang dikenal sebagai e-government, merupakan 
transformasi strategis dalam tata kelola publik dari model birokrasi 
konvensional menuju administrasi digital yang lebih efisien dan responsif. E-
government secara umum didefinisikan sebagai pemanfaatan TIK untuk 
meningkatkan akses layanan, kualitas administrasi, serta hubungan antara 
pemerintah, warga, dan sektor bisnis (UN E-Government Survey, 2022; 
Heeks, 2006). Transformasi ini tidak sekadar memindahkan proses manual 
ke platform daring, tetapi juga mendesain ulang proses bisnis pemerintahan 
agar lebih sederhana, transparan, dan berbasis data. 

 
1. Layanan Publik Digital (Digital Public Services) 

Layanan publik digital merupakan inti dari implementasi e-government, 
di mana pelayanan administratif disediakan melalui platform elektronik 
yang terintegrasi. Digitalisasi layanan bertujuan meningkatkan efisiensi 
operasional, mempercepat waktu layanan, dan mengurangi biaya transaksi 
publik (Klarić, 2023; OECD, 2020). Model layanan ini sering diwujudkan 
dalam bentuk portal terpadu satu pintu yang memungkinkan warga 
mengakses berbagai layanan pemerintah tanpa harus datang secara fisik ke 
kantor administrasi. 

Di Indonesia, implementasi seperti Jogja Smart Service (JSS) dan Jakarta 
Smart City menunjukkan bagaimana layanan digital dapat 
menyederhanakan prosedur administrasi sekaligus memperluas akses 
masyarakat terhadap pelayanan publik (Firman et al., 2020; Yogar et al., 
2023). Studi di Kota Semarang juga menunjukkan bahwa platform digital 
pelayanan publik meningkatkan kecepatan respons pemerintah terhadap 
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BAB 7  
 
 

INOVASI DAN MASA DEPAN TIK 
 

A. KOMPUTASI AWAN (CLOUD COMPUTING) LANJUTAN 
Perkembangan komputasi awan telah bergerak dari model terpusat 

menuju arsitektur yang semakin terdistribusi dan kompleks. Organisasi 
tidak lagi mengandalkan satu penyedia atau satu model deployment, 
melainkan mengintegrasikan berbagai lingkungan komputasi untuk 
menjawab kebutuhan skalabilitas, ketahanan, kepatuhan regulasi, serta 
performa aplikasi yang semakin menuntut latensi rendah. Evolusi ini 
melahirkan dua paradigma utama dalam komputasi awan lanjutan, yaitu 
hybrid/multi-cloud di tingkat infrastruktur pusat dan edge computing di 
tingkat tepi jaringan. 

Transformasi ini bukan sekadar perubahan teknis, melainkan 
pergeseran arsitektural menuju ekosistem komputasi kontinum yang 
menghubungkan pusat data, cloud publik, dan perangkat edge secara 
terintegrasi. 

 
1. Hybrid dan Multi-Cloud sebagai Strategi Arsitektur Modern 

Hybrid cloud dan multi-cloud menjadi pendekatan dominan karena 
kebutuhan organisasi untuk meningkatkan fleksibilitas dan mengurangi 
risiko ketergantungan pada satu vendor. Hybrid cloud mengintegrasikan 
infrastruktur privat (on-premise atau private cloud) dengan cloud publik 
dalam satu kerangka orkestrasi terpadu. Model ini memungkinkan 
organisasi memindahkan beban kerja sesuai kebutuhan keamanan, 
performa, atau kepatuhan (Mamidala, 2023). Pendekatan hybrid 
memberikan keseimbangan antara kontrol penuh atas data sensitif dan 
kemampuan elastis dari cloud publik. 

Sebaliknya, multi-cloud merujuk pada penggunaan dua atau lebih cloud 
service providers (CSP) secara independen untuk mendistribusikan beban 
kerja. Strategi ini bertujuan mengurangi vendor lock-in serta 
mengoptimalkan pemilihan layanan terbaik dari masing-masing penyedia 



 

Inovasi dan Masa Depan TIK | 171 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Adewusi, O., et al. (2024). Data governance challenges in large-scale 
distributed systems. Journal of Information Systems Management, 
41(1), 22–38. 

Ajah, I. A., & Nweke, H. F. (2019). Big data and business analytics: Trends, 
platforms, success factors, and applications. Big Data and Cognitive 
Computing, 3(2), 32. https://doi.org/10.3390/bdcc3020032 

Akbar, M., & Abror, M. (2024). Optimization of temperature and humidity 
sensor architecture for real-time monitoring systems. International 
Journal of Sensor Networks, 45(2), 115–127. 

Alam, T., et al. (2021). Real-time big data analytics: Architecture and 
challenges. Future Generation Computer Systems, 115, 222–234. 

Alonso, G., et al. (2023). Multi-cloud architectures and interoperability 
challenges. IEEE Cloud Computing, 10(2), 45–55. 

Bibri, S. E., & Krogstie, J. (2017). Big data analytics and smart sustainable 
cities: A review of the state-of-the-art. Sustainable Cities and Society, 
33, 33–45. https://doi.org/10.1016/j.scs.2017.05.021 

Chang, V., & Chen, Y. (2020). Blockchain and distributed ledger technology: 
Applications and challenges. Future Generation Computer Systems, 
107, 843–853. 

Chen, M., et al. (2020). Web-based geospatial sensor integration for smart 
city applications. Sensors, 20(14), 4023. 
https://doi.org/10.3390/s20144023 

Cioara, T., et al. (2020). Blockchain-based solutions for industrial 
applications: Scalability and privacy challenges. Future Internet, 
12(10), 164. 

Elgabri, I., et al. (2023). Permissioned blockchain architectures in enterprise 
systems. Journal of Enterprise Information Management, 36(4), 789–
804. 

Fen, X., et al. (2022). Predictive analytics in the era of big data: Methods 
and applications. Expert Systems with Applications, 195, 116592. 

Guo, Y., et al. (2025). Edge AI in large-scale IoT systems: Architecture and 
optimization strategies. IEEE Internet of Things Journal, 12(1), 88–102. 

Gupta, A. (2025). Governance models for hybrid and multi-cloud 
environments. Cloud Computing Review, 14(1), 12–25. 

Gupta, S., & Agrawal, R. (2023). Smart contracts: Security challenges and 
formal verification approaches. Computers & Security, 125, 103024. 



 

172 | Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Hamdan, A., & Admodisastro, N. (2023). Semantic interoperability 
frameworks for multi-cloud data environments. Journal of Cloud 
Computing, 12(1), 55. 

Iqbal, M., & Bayoumi, M. (2016). Secure integration of wireless sensor 
networks into IoT ecosystems. IEEE Access, 4, 7814–7830. 

Khoudali, A., et al. (2019). Edge monitoring framework for multi-cloud 
environments (EMMCS). Procedia Computer Science, 160, 512–519. 

Kompally, S. (2025). Edge computing for real-time industrial applications. 
IEEE Industrial Electronics Magazine, 19(1), 36–47. 

Kumar, R. (2021). Microservices architecture in multi-cloud native systems. 
Software Architecture Journal, 8(3), 101–115. 

Landaluce, H., et al. (2020). Fault-tolerant wireless sensor networks for 
industrial IoT applications. Sensors, 20(4), 1112. 
https://doi.org/10.3390/s20041112 

Liang, X., et al. (2024). Governance decentralization in blockchain 
ecosystems. Information Systems Frontiers, 26(1), 145–160. 

Lin, C., et al. (2021). End-to-end IoT architecture using ESP32 and cloud 
analytics platforms. Electronics, 10(15), 1864. 

Liu, X., & Gong, P. (2017). Wireless sensor networks and IoT integration: A 
survey. Ad Hoc Networks, 58, 21–43. 

Mamidala, A. (2023). Hybrid cloud integration strategies and risk mitigation. 
Journal of Cloud Infrastructure, 5(2), 77–90. 

Merseedi, H., & Zeebaree, S. (2024). Fog computing orchestration using 
microservices and FaaS. Cluster Computing, 27(2), 893–907. 

Mishra, D. (2025). 5G-enabled cloud–edge continuum architectures. 
Telecommunication Systems, 79(3), 521–534. 

Park, J. (2021). Ontology-based middleware for semantic IoT services. 
Sensors, 21(9), 3098. https://doi.org/10.3390/s21093098 

Pasdar, A., et al. (2021). Smart contracts in blockchain systems: A 
systematic review. IEEE Access, 9, 113456–113472. 

Sasaki, Y. (2022). Batch and streaming architectures in distributed big data 
systems. International Journal of Big Data Intelligence, 9(3), 201–214. 

Shastry, A., et al. (2024). Blockchain interoperability and regulatory 
compliance challenges. IEEE Transactions on Engineering 
Management, 71(1), 214–228. 

Shrivastava, A., et al. (2024). Vendor lock-in mitigation strategies in multi-
cloud computing. Journal of Systems and Software, 208, 111730. 

Sillaber, C., et al. (2020). Decentralization metrics in blockchain governance. 
Proceedings of the ACM Conference on Blockchain Research, 55–66. 



 

Inovasi dan Masa Depan TIK | 173 

Trakadas, P., et al. (2019). Cloud–edge orchestration for 5G-enabled IoT 
services. IEEE Network, 33(5), 108–115. 

Verginadis, Y., et al. (2021). Latency-aware cloud and edge computing 
architectures. Future Generation Computer Systems, 115, 123–136. 

Verma, P. (2021). Sensor cloud integration in IoT ecosystems. International 
Journal of Distributed Sensor Networks, 17(5), 1–14. 

Yuan, Y., et al. (2019). Blockchain consensus mechanisms and scalability 
analysis. IEEE Access, 7, 163867–163882. 

Zanjani, M., et al. (2017). Monolithic graphene–CMOS gas sensors for IoT 
applications. Nature Communications, 8, 14668. 
https://doi.org/10.1038/ncomms14668 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

PROFIL PENULIS 

 

Prof. Dr. Syahrul, M.Pd  
Penulis dilahirkan di Dompu-NTB, 5 Oktober 1962, 
Sarjana Pendidikan Teknik Elektro pada tahun 1986 IKIP 
Ujung Pandang, Magister di PPs Universitas Negeri 
Yogyakarta pada tahun 1996, dan Doktor dalam ilmu 
Penelitian dan  Evaluasi  Pendidikan PPs Universitas 
Negeri Yogyakarta tahun 2010, Diangkat sebagai dosen 
ASN di Universitas Negeri Makassar pada tahun 1987 
sampai sekarang, Prof. Dr. Syahrul, M.Pd telah menulis 
Buku dan jurnal, yaitu: (1). Strategi Pembelajaran Listrik 

Pada Smk Negeri Di Kota Makassar, (2). Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Daring Pada Masa Tanggap Covid-19 Di Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Makassar, (3). Analisis Butir Tes Mandiri Penerimaan Mahasiswa Baru 
Universitas Negeri Makassar, (4). Efektivitas Penerapan Model Asesmen 
Praktek Industri (PI) Mahasiswa Berbasis Website Pada Masa Pandemi 
Covid-19 Di Fakultas Teknik UNM, (5). Analisis Usability Menggunakan 
Model Use Questionnaire pada Sistem Informasi Persuratan Akademik 
Fakultas Teknik UNM, (6). Pengembangan Smart Eco-Irrigation Photovoltaic 
System (Seirs-Pvs) : Sistem Cerdas Irigasi Ramah Lingkungan dan 
Monitoring Pertanian Hidroponik, (7). Pengembangan Trainer, Sensor, Dan 
Transduser Berbasis Arduino Pada Program Studi Pendidikan Vokasional 
Mekatronika FT-UNM, (8). Pengembangan Kurikulum dan Perangkat 
Pembelajaran Program Studi Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan PPS 
Universitas Negeri Makassar, (9). Evaluasi Pelaksanaan Praktik Industri 
Terhadap Penguasaan Hardskill Mahasiswa JTIK FT UNM, (10). Model 
Aplikasi E-Learning Virtual Reality Link and Match Antara Perguruan Tinggi 
Dengan Industri Menghadapi Era Society 5.0, (11). Model Pembelajaran 
Vokasi Keteknikan Abad  21 Buku CV. Tohar Media, (12). Penilaian dan 
Karakter pada Pembelajaran Buku Badan Penerbit UNM. 
 

 

 

 

 



 

176 | Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Dr. Nasiratunnisaa Mallappiang  
Penulis dilahirkan di Ujung pandang, 6 Oktober 1984. 
Sarjana pada tahun 2007 di Universitas Fajar Makassar, 
Magister di Universitas Negeri Makassar pada tahun 
2020, dan Doktor dalam Ilmu Administrasi Publik di 
Universitas Negeri Makassar pada tahun 2023. 
Diangkat sebagai dosen tetap di Universitas 
Pancasakti sejak tahun 2021 sampai sekarang. 
Nasiratunnisaa Mallappiang telah menulis Buku dan 
jurnal, yaitu: (1) The Urgency Of Publik 

Communication Ethics In The Era Of  Cyber Society, 2022, Sinomics Journal, 
Vol. 1. No. 5. (2) Policy Implementaation of Luwu Regional Library 
Develoment Policy, 2022, Pinisi Discretion Review, Vol. 5, Issue 2. (3) 
Challenges Of Social Sciences Education and Technology For Achieving 
Sustainable Develoment, 2022. (4) Keberadaan Humas Dalam Menunjang 
Tridharma Perguruan Tinggi Universitas Indonesia Timur Makassar, 2021, 
Jornal Governance and Politics (JGP). Vol. 1, No. 2. (5) Pengantar 
Manajemen Pelayanan Publik. Buku, Medan: Yayasan Kita Menulis. 2023. (6) 
Dasar-dasar Public Relation. Buku, Purbalingga: Eureka Media Aksara. 2023. 
(7) Pengantar Administrasi Pubblik. Buku, Purbalingga: Eureka Media Aksara. 
2024. (8) Communication Techniques for Persuasion of Students and 
Lecturers in Shaping Behavior. 2023. SITEKIN: Journal Sains, Teknologi dan 
Industri. Vol. 20. No. 2. (9) Accountability of Building Approval Services in 
Gowa District. 2023. Journal of Humanities and Social Sciences Studies. Vol. 
5. No. 10. (10) Strategies For Accountability Of Building Approval Services In 
Gowa Regency. 2023.  IOSR Journal Of Humanities And Social Science Vol. 
28. No. 9.      

Shabrina Syntha Dewi, S.Pd., M.Pd.  
Penulis dilahirkan di Ujung Pandang, 5 Oktober 1993 
Sarjana pada tahun 2015, di Universitas Negeri 
Makassar, bidang ilmu Pendidikan Teknik Informatika 
dan Komputer. Magister Universitas Negeri 
Yogyakarta, bidang ilmu Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan. Diangkat sebagai dosen ASN di Universitas 
Negeri Makassar sejak tahun 2019 sampai sekarang. 
Shabrina Syntha Dewi, S.Pd., M.Pd telah menulis 
Buku dan jurnal, yaitu: (1) The Contribution of 

Teaching Factory Program Implementation on Work Readiness of 
Vocational High School Students In Makassar (Vol 4 No 2, August 2018), (2). 



 

Profil Penulis | 177 

Kualitas Pembelajaran Mahasiswa Vokasi Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Makassar (Vol. 17 No. 3 Agustus 2020), (3). Kontribusi Pelaksanaan Praktik 
Industri Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa (Vol. 7 No. 1 Februari 2021), 
(4). Penerapan Service-Learning untuk Meningkatkan Kompetensi Diri 
Mahasiswa (Vol, 5. No, 3. Tahun 2021), (5). Measuring the Entrepreneurship 
Skill of Students in Engineering Faculty (ISBN: 978-623-7496-62-5 Tahun 
2021), (6). The Implementation of Online Learning at The Faculty of 
Engineering, State University of Makassar in Response To Covid-1 (Vo. 25 
No. 1 Tahun 2022), (7). Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Surat 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar (ISSN: 26857480 Tahun 2023), 
(8). Pemilu Inklusif: Analisis Aksesibilitas Website Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Berdasarkan WCAG 2.1 (Vol. 6 No. 1 Tahun 2023), (9).  Evaluasi 
Pelaksanaan Praktik Industri terhadap Penguasaan Hardskill Mahasiswa JTIK 
FT UNM (Prosiding Edisi 5 2023),(10). Analisis Faktor Pendukung dan Faktor 
Penghambat Penguasaan Kemampuan Pedagogi Mahasiswa PTIK Program 
Asistensi Mengajar di Satuan Pendidikan (Vol. 3 No. 3 Tahun 2024). 
Panduan Holistik Inklusi Keuangan Bagi Penyandang Disabiltas Buku Unhas 
Press. 

 

 

 




